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50 
 

 

 

Lampiran 1. Surat izin penelitian 
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Lampiran 2. Surat balasan izin penelitian  
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Lampiran 3. Surat Keterangan Selesai Penelitian 
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Lampiran 4. Surat keterangan validasi instrumen 
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Lampiran 5. Pedoman Wawancara 

INSTRUMEN PENELITIAN 
Wawancara terstruktur yang dilengkapi dengan lembar ceklis digunakan sebagai 
instrumen untuk mengukur evaluasi terhadap peran apoteker dalam upaya 
peningkatan mutu pelayanan di apotek. 

Tabel. 1 pertanyaan tentang pengelolaan sediaan farmasi  

PETUNJUK PENGISIAN  

No Pertanyaan Jawaban 

A. Perencanaan   
1. Bagaimana prosedur perencanaan 

sediaan farmasi di apotek, termasuk 
strategi pengendalian stok untuk 
memastikan efesiensi dan 
keamanan? 

Menggunakan defecta 
obat dan penentuan fast/ 
slow moving 

2. Hambatan apa yang terjadi saat 
melakukan perencanaan 

Tidak ada  

B. Pengadaan    
1. Bagaimana melakukan analisis 

kebutuhan sediaan farmasi 
berdasarkan data penggunaan 
sebelummnya. 

Berdasarkan defecta obat 
dan, fast/ slow moving 

3. Hambatan apa yang terjadi saat 
melakukan pengadaan 

Kekosongan obat di 
distributor 

C. Penerimaan   
1. Bagaimana proses penerimaan 

kesesuaian antara pesanan obat 
dengan barang yang datang (seperti, 
jumlah, jenis, nomer bach, dan 
tanggal kadaluarsa)  

Disesuaikan jumlah, BN, 
tanggal ed faktur dengan 
fisik yang datang 

2. Apakah terjadi hambatan saat 
melakukan pengecekan barang 
(seperti, nomer bach barang deangan 
faktur berbeda atau tanggal 
kadaluarsa di barang dengan faktur 
berbeda) 

Tidak ada 

D. Penyimpanan    
1. Bagaimana prinsip FIFO/FEFO 

diterapkan dalam penyimpanan obat 
mulai dari proses penerimaan barang 
hingga pengeluaran stok. 

Bersadarkan FEFO 
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2. Bagaimana sistem penyusunan obat 
di gudang atau rak penyimpanan 
yang dirancang berdasarkan kriteria 
seperti bentuk sediaan, farmakologi, 
dan alfabet. 

Semua digunakan dari 
bentuk sediaan 
farmakologi dan lapabet 

3. Hambatan apa yang terjadi pada saat 
melakukan penyimpanan. 

Tidak ada 

 

Tabel. 2 Tentang Farmasi klinis Di Apotek 

No Pertanyaan Sesuai  Tidak 
sesuai 

A. Pengkajian Resep  
1. Kajian administrasi: nama pasien, umur, 

jenis, kelamin, dan berat badan. 
�   

2. Kajina administrasi: tanggal penulisan 
resep, nama dokter, nomor surat izin 
praktek (SIP), alamat, nomor telepon 
dan paraf. 

�   

3. Kajian kesesuaian farmasetika: bentuk 
dan kekuatan sediaan. 

�   

4. Kajian kesesuaian farmasetika stabilitas 
obat. 

�   

5. Kajian kesesuaian farmasetika: 
ketercampuran obat 

�  
 

 

6. Pertimbangan klinis terkait: ketetapan 
indikasi dan dosis obat. 

�   

7. Pertimbangan klinis terkait: aturan, cara, 
dan lama penggunaan obat. 

�   

8. Pertimbangan klinis terkait: reaksi obat 
yang tidak diinginkan (alergi, efek 
samping obat, menifestasi). 

�   

9. Pertimbangan klinis terkait: kontra 
indikasi. 

 �  

10. Pertimbangan klinis terkait: interaksi 
obat. 

�   

11. Apakah terjadi hambatan dan rintangan 
dalam melakukan pengkajian resep. 

 �  

B. Pelayanan informasi obat  
1. Memberikan informasi kepada 

konsumen terkait dosis obat 
�  

 
 

2. Memberikan informasi kepada 
konsumen terkait bentuk sediaan obat 

�   
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Tabel. 2 Tentang Farmasi klinis Di Apotek 

No Pertanyaan Sesuai  Tidak 
sesuai 

C. Pengkajian Resep  
1. Kajian administrasi: nama pasien, umur, 

jenis, kelamin, dan berat badan. 
�   

2. Kajina administrasi: tanggal penulisan 
resep, nama dokter, nomor surat izin 
praktek (SIP), alamat, nomor telepon 
dan paraf. 

�   

3. Kajian kesesuaian farmasetika: bentuk 
dan kekuatan sediaan. 

�   

4. Kajian kesesuaian farmasetika stabilitas 
obat. 

�   

5. Kajian kesesuaian farmasetika: 
ketercampuran obat 

�  
 

 

6. Pertimbangan klinis terkait: ketetapan 
indikasi dan dosis obat. 

�   

7. Pertimbangan klinis terkait: aturan, cara, 
dan lama penggunaan obat. 

�   

8. Pertimbangan klinis terkait: reaksi obat 
yang tidak diinginkan (alergi, efek 
samping obat, menifestasi). 

�   
 

9. Pertimbangan klinis terkait: kontra 
indikasi. 

 �  

10. Pertimbangan klinis terkait: interaksi 
obat. 

�   

11. Apakah terjadi hambatan dan rintangan 
dalam melakukan pengkajian resep. 

 �  

D. Pelayanan informasi obat  
1. Memberikan informasi kepada 

konsumen terkait dosis obat 
�  

 
 

2. Memberikan informasi kepada 
konsumen terkait bentuk sediaan obat 

�   

3. Memberikan informasi kepada 
komsumen terkait informasi khusus 

�   

4. Memberikan informasi kepada 
konsumen terkait rute dan metode 
pemberian 

�   

5. Memberikan informasi kepada 
konsumen terkait efek samping obat 

�   

6. Memberikan informasi kepada 
konsumen terkait harga obat 

�   

7. Memberikan informasi kepada 
konsumen terkait farmakokinetik obat 

�   
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8. Memberikan informasi kepada 
konsumen terkait farmakologi obat 

�   

9. Memberikan informasi kepada 
konsumen terkait keamanan penggunaan 
obat pada ibu hamil dan menyusui 

�   

10. Memberikan informasi kepada 
konsumen terkait stabilitas obat 

�   

11. Memberikan informasi kepada 
konsumen terkait ketersediaan obat 

�   

12. Apakah terjadi hambatan atai rintangan 
dalam melakukan pelayanan informasi 
obat. 

 �  

E. Konseling   
1. Membuka komunikasi antara apoteker 

dengan pasien 
�   

2. Menilai pemahaman pasien tentang 
penggunaan obat melalui threep prime 
questions 

�   

3. Menggali lebih lanjut dengan memberi 
kesempatan kepada pasien untuk 
mengekplorasi penggunaan obat 

�   

4. Memberikan penjelaskan kepada pasien 
untuk menyelesaikan masalah 
penggunaan obat 

�   

5. Melakukan konseling yang 
terdokumentasi 

�   

6. Apakah terjadi hambatan atau rintangan 
dalam melakukan konseling. 

 �  
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INSTRUMEN KUESIONER LEMBAR CEKLIS 

Evaluasi Peran Apoteker Dalam Meningkatkan Mutu Pelayanan 
Kefarmasian Di Apotek Jaga Sehat Desa Jagapura Kabupaten Brebes 

A. KOMPONEN I 
 
PENGELOLAAN SEDIAAN FARMASI 
Petunjuk pengisian: 

Beri tanda (√) pada kolom yang sesuai: 
Skala 
2 = dilakukan dan terdokumentasi 
1 = dilakukan tetapi tidak terdokumentasi 
0 = tidak dilakukan 
 
1. Perencanaan  

 
No Pertanyaan 0 1 2 
1 Apakah apoteker 

menyusun perencanaan 
kebutuhan obat 
berdasarkan data defecta 

  √ 
 

 

2 Apakah perencanaan 
mempertimbngkan pola 
penyakit  

  √ 

3 Apakah perencanaan 
mempertimbangkan pola 
konsumsi 

  √ 

4 Apakah apoteker 
melakukan evaluasi stok 
fast moving dan slow 
moving 

  √ 

5 Apakah tersedia 
dokumentasi tertulis 
perencanaan pengadaan 

  √ 

 
 
 
2. Pengadaan  

No Pertanyaan  0 1 2 
1 Apakah pengadaan 

dilakukan melalui 
distributor resmi (PBF) 

  √ 
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2 Apakah apoteker 
memverifikasi legalitas 
distributor 

 √  

3  Apakah apoteker 
mengevaluasi 
kekosongan stok secara 
berkala  

 √  

4 Apakah apoteker 
menyediakan alternatif 
obat saat stok kosong 

 √  

5 Apakah pengadaan 
dicatat dan 
terdokumentasi 

  √ 

 

3. Penerimaan  

No  Pertanyaan  0 1 2 
1 Apakah apoteker 

memeriksa kesesuaian 
jumlah obat 

  √ 

2 Apakah apoteker 
memeriksa nomer 
batch 

  √ 

3 Apakah apoteker 
memeriksa tanggal 
kadaluwarsa 

  √ 

4 Apakah apoteker 
mencocokan faktur 
dengan barang datang 

  √ 

5 Apakah apoteker 
melakukan pencatatan 
hasil pemeriksaan  

  √ 

 

4. Penyimpanan 

No Pertanyaan  0 1 2 
1 Apakah apoteker 

melakukan 
penyimpanan obat 
dengan sistem FEFO 

 √  

2 Apakah apoteker 
melakukan 
pemyimpanan 
berdasarkan bentuk 
sedian 

 √  
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3 Apakah apoteker 
melakukan 
penyimpanan obat 
berdasarkan 
farmakologi 

 √  

4 Apakah apoteker 
melakukan pemantauan 
suhu penyimpanan obat 

 √  

5 Apakah apoteker 
melakukan pengecekan 
rutin obat-obat yang 
mendekati kadaluwarsa 

 √  

 

 
B. KOMPONEN II 

 
FARMASI KLINIK 
 
 
1. Pengkajian resep  

 
 
No Pertanyaan 0 1 2 
1 Apakah apoteker 

melakukan 
administrasi resep 

  √ 

2 Apakah apoteker 
melakukn kajian 
farmasetika 

  √ 

3 Apakah apoteker 
melakukan kajian 
klinis  

  √ 

4 Apakah apoteker 
mengevaluasi potensi 
interaksi obat 

  √ 

5 Apakah apoteker 
mengevaluasi 
kontraindikasi 

  √ 

 

 

2. Pelayanan informasi obat (PIO) 
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No Pertanyaan 0 1 2 
1 Apakah apoteker 

menjelaskan dosis 
dancara pengunaan 
obat 

  √ 

2 Apakah apoteker 
menjelaskan lama 
terapi obat 

  √ 

3 apakah apoteker 
menjelaskan efek 
samping obat 

  √ 

4 Apakah apoteker 
mesjelaskan 
penyimpanan obat 

  √ 

5 Apakah PIO 
terdokumentasi 

  √ 

 
 

3. Konseling  
 
 
No Pertanyaan  0 1 2 
1 Apakah apoteker 

melakukan konseling 
pada pasien penyakit 
kronis 

  √ 

2 Apakah apoteker 
menggali pemahamn 
pasien terlebih dahulu 

  √ 

3 Apakah apoteker 
memberi kesempatan 
pasien bertanya  

  √ 

4 
 

Apakah apoteker 
melakukan verifikasi 
pemahaman pasien  

  √ 

5 Apakah konseling 
dicatat dalam formulir 

  √ 
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Lampiran 6. Lembar Persetujuan Menjadi Responden 

SURAT PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN PENELITIAN 

(Informent Consent) 

 

Yang bertanda tangan di bawah ini: 

Nama : ...................................................................  

Kelas : ...................................................................  

 Setelah membaca Lembar Permohonan menjadi responden yang diajukan 

oleh saudara Muthia Khoirunnida, Mahasiswa semester V (lima) Program Studi 

Diploma III Farmasi Politeknik Harapan Bersama Kota Tegal, yang penelitiannya 

berjudul “Evaluasi Peran Apoteker Dalam Meningkatkan Mutu Pelayanan 

Kefarmasian Di Apotek Jaga Sehat Desa Jagapura Kabupaten Brebes” maka 

dengan ini saya menyatakan bersedia menjadi responden dalam penelitian tersebut, 

secara sukarela dan tanpa ada unsur paksaan dari siapapun.  

Demikian persetujuan ini saya berikan agar dapat digunakan sebagaimana 

mestinya. 

 

 

 Responden 
  

 

 

 

            (.....................................) 
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Lampiran 7. Surat Keterangan Hasil Plagiasi 
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Lampiran 8. Foto Dokumentasi 

No  Foto  keterangan 
1.  

 
 

Dokumentasi apotek 

2.  
 

 
 

Dokumentasi wawancara 

3.  

 
 

Dokumentasi konseling 
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4.  
 

 
 

Dokumentasi pelayanan 
informasi obat 

5.  

 
 

Dokumentasi resep 

6.  

 
 

Dokumentasi faktur 

7.  

 
 

Dokumentasi buku 
defecta 
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7.  

 
 

Surat pesanan reguler 

8.  

 
 

Dokumentasi surat 
pesanan OOT 

9.  

 
 

Dokumentasi 
pemantauan suhu 
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